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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk menganalisis persepsi petani dan faktor 
pembentuk persepsi, partisipasi petani dan faktor internal eksternal pembentuk 
partisipasi, serta hubungan antara persepsi dengan tingkat partisipasi petani. 
Metode dasar penelitian adalah metode deskriptif. Lokasi penelitian di Desa Berjo, 
Ngargoyoso, Karanganyar. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 
Analisis data menggunakan (1) Analisis deskriptif, (2) Rumus rentang kriteria, (3) 
Penjumlahan skor variabel, dan (4) Analisis korelasi Rank spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan: Analisis persepsi petani termasuk ke dalam kategori 
positif. Analisis tingkat partisipasi petani termasuk ke dalam tingkatan ketiga yaitu 
infomasi (informing). Hubungan antara faktor pembentuk persepsi dengan persepsi 
petani adalah signifikan pada faktor motivasi. Hubungan antara faktor internal 
pembentuk partisipasi dengan tingkat partisipasi adalah signifikan pada faktor 
tingkat pendidikan. Hubungan antara faktor eksternal pembentuk partisipasi 
dengan tingkat partisipasi adalah signifikan pada faktor lingkungan sosial, 
aksesibilitas terhadap informasi, dan inovasi/teknologi yang diperoleh. Analisis 
hubungan antara persepsi dengan tingkat partisipasi petani adalah sangat 
signifikan. 
Kata Kunci: Agrowisata, Persepsi, Partisipasi, Faktor Pembentuk, Korelasi. 
 
Abstract: This research is to analyze farmer’s perception and the maker factor of 
farmer’s perception, farmer’s participation and internal external maker factor of 
farmer’s participation, and correlation between perception and level of farmer’s 
participation. The method of this research is descriptive. The research location is in 
Berjo Village, Ngargoyoso, Karanganyar. The data used are primary and secondary 
data. The analysis of this research (1) Descriptive analysis, (2) The formula about 
the criteria, (3) the count of score from the variable, and (4) Analysis of correlation 
Rank Spearman. The result of the research shows: analyzing of farmer’s perception 
included to positive category overall. The level of analysis farmer’s participation 
included to the third level, informing. The correlation between the maker factor of 
perception are significant to motivation. The correlation between internal maker 
factor of participation are significant to level of education. The correlation between 
external maker factor of participation are significant to social environment, 
information access, and innovation/technology. The analysis of correlation between 
perception and level of farmer’s participation are very significant. 
Keywords: Agrotourism, Perception, Participation, Maker Factor, Correlation. 
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan, pengangguran, 
ketimpangan pendapatan, dan 
pertumbuhan penduduk yang 
meningkat merupakan masalah-
masalah pembangunan yang sumber 
utamanya berasal dari stagnasi dan 
kemunduran kehidupan ekonomi 
masyarakat di daerah pedesaan. 
Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa, pembangunan desa 
bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa dan 
kualitas hidup manusia serta 
penanggulangan kemiskinan melalui 
penyediaan pemenuhan kebutuhan 
dasar, pembangunan sarana dan 
prasarana, pengembangan potensi 
ekonomi lokal, serta pemanfaatan 
sumber daya alam dan lingkungan 
secara berkelanjutan. 
Upaya pembangunan desa di 
Kabupaten Karanganyar dapat 
dilakukan melalui pengembangan 
agrowisata. Wolfe dan Bullen dalam 
Budiasa (2011) mendefinisikan 
agrowisata sebagai sebuah aktivitas, 
usaha atau bisnis yang 
mengkombinasikan elemen dan ciri-
ciri utama pertanian dan pariwisata.  
Agrowisata dijadikan sebagai 
implementasi dari motto Kabupaten 
Karanganyar “Bumi Intanpari” yang 
menonjolkan sektor industri, 
pertanian, dan pariwisata. Perpaduan 
antara pertanian dan pariwisata yang 
dikemas melalui agrowisata oleh 
sektor industri dapat memberikan 
nilai tambah pada pertanian karena 
adanya peningkatan aktivitas 
masyarakat yang berdampak kepada 
kesejahteraan masyarakat. Desa 
Berjo pada tahun 2012 ditetapkan 
oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar 
sebagai Desa Wisata karena adanya 
potensi pariwisata seperti: grojogan 
jumog, tlaga madirda, kesenian 
lesung, dan thek-thek. 
Persepsi sosial merupakan 
proses menangkap arti objek-objek 
sosial dan kejadian-kejadian yang 
dialami oleh seseorang (Riswandi 
2009). Persepsi petani Desa Berjo 
tentang keberadaan agrowisata, 
pelaksanaan agrowisata, serta 
manfaat ekonomis dan sosial dinilai 
dengan kriteria positif, netral, dan 
negatif.  
Partisipasi adalah keikutsertaan 
seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu kegiatan. Mardikanto 
(1988) mengemukakan adanya empat 
partisipasi masyarakat di dalam 
kegiatan pembangunan, yaitu 
partisipasi dalam tahap pengambilan 
keputusan, partisipasi dalam tahap 
pelaksanaan program, partisipasi 
dalam tahap pemantauan dan 
evaluasi pembangunan, serta 
partisipasi dalam tahap pemanfaatan 
hasil pembangunan.  
Tingkat partisipasi digunakan 
untuk mengukur seberapa besar 
partisipasi petani di Desa Berjo 
dalam pengembangan desa berbasis 
agrowisata. Analisa ini 
menggunakan 8 tingkatan partisipasi 
yang disebut sebagai 8 tangga 
Arnstein (1969), yang meliputi 
tingkatan: manipulasi atau 
manipulation, terapi atau therapy, 
pemberitahuan atau informing, 
konsultasi atau consultation, 
penentraman atau placation, 
kemitraan atau partnership, 
pendelegasian kekuasaan atau 
delegated power, dan kontrol 
masyarakat atau Citizen Control. 
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Pengukuran persepsi dan tingkat 
partisipasi petani digunakan untuk 
mengetahui besarnya keterlibatan 
petani terhadap pengembangan 
agrowisata di Desa Berjo dalam 
Pembangunan Desa sesuai dengan 
UU Desa Nomor 6 Tahun 2014. 
Penelitian bertujuan untuk 
menganalisis (1) Persepsi dan tingkat 
partisipasi petani, (2) Faktor yang 
berhubungan dengan persepsi dan 
tingkat partisipasi petani, (3) 
Hubungan antara faktor pembentuk 
persepsi dengan persepsi dan faktor 
internal eksternal pembentuk 
partisipasi dengan tingkat partisipasi 
petani, (4) Hubungan antara persepsi 
dengan tingkat partisipasi petani 
terhadap Agrowisata di Desa Berjo. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif (Nawawi dan Martini 
1996). Teknik pelaksanaan dilakukan 
melalui studi kasus (case study). 
Teknik pengambilan sampel atau 
teknik sampling yang akan 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengambilan sampel acak 
(probability sampling). Metode 
pengambilan sampel responden 
menggunakan simple cluster 
sampling. Terdapat 6 Dusun yang 
ada di Desa Berjo, sampel yang 
digunakan 10 orang pada setiap 
dusun, sehingga diperoleh 60 
sampel. 
Kuesioner diuji dengan 
menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas untuk mengetahui kualitas 
dari instrumen pertanyaan. Uji 
validitas dilakukan dengan rumus 
product moment, uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan 
teknik Formula Alpha Cronbach. 
Azwar Saifuddin (1997) menyatakan 
bahwa suatu instrumen ukur yang 
tidak reliabel atau tidak valid akan 
memberikan informasi yang tidak 
akurat mengenai keadaan subjek 
yang diuji, sehingga mempengaruhi 
pengambilan kesimpulan yang tepat.  
Analisis data menggunakan: 
(1) Rumus rentang kriteria untuk 
menganalisis kriteria persepsi petani, 
(2) Penjumlahan skor dari variabel 
untuk menganalisis tingkat 
partisipasi petani dengan metode 
kuantitatif, (3) Analisis deskriptif 
untuk mendeskripsikan persepsi dan 
partisipasi petani, serta faktor-faktor 
yang berhubungan dengannya, (4) 
Korelasi Rank Spearman untuk 
menganalisis hubungan antara faktor 
pembentuk persepsi dengan persepsi 
petani, faktor internal dan eksternal 
pembentuk partisipasi dengan tingkat 
partisipasi petani, serta antara 
persepsi dengan tingkat partisipasi 
petani.  
Faktor pembentuk persepsi 
petani terdiri atas faktor: umur, 
tingkat pendidikan, lingkungan 
sosial, motivasi, dan kedekatan 
terhadap suatu obyek atau kejadian. 
Faktor yang pembentuk partisipasi 
adalah faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi faktor: umur, 
tingkat pendidikan, luas lahan dan 
pendapatan. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi faktor: lingkungan 
sosial, aksesibilitas terhadap 
informasi, sarana prasarana tersedia, 
inovasi/teknologi yang diperoleh 
petani, dan kemudahan akses 
permodalan. 
Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan alat bantu 
program SPSS. Menurut Suharto 
(2004) korelasi rank spearman 
digunakan untuk mencari hubungan 
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atau untuk menguji signifikansi 
hipotesis asosiatif bila masing-
masing variabel yang dihubungkan 
berbentuk ordinal. Rumus rank 
spearman adalah: 
6 d i
 2
 
    i=1 
 rs = 1 - ---------- 
   N
3
-N 
Dimana rs=  koefisien korelasi rank 
spearman, di= selisih ranking antara 
persepsi petani dengan tingkat 
partisipasi petani, N=  jumlah sampel 
petani. 
Untuk menguji tingkat 
signifikansi hubungan digunakan uji  
t dengan tingkat kepercayaan 95% 
dan/atau 99%  dengan rumus : 
t = rs  
Jika t hitung > t tabel (a = 
0,05 dan/atau a=0,01) berarti Ho 
ditolak, artinya ada hubungan yang 
signifikan dan/atau sangat signifikan 
antara persepsi dengan tingkat 
partisipasi petani. Jika t hitung ≤ t 
tabel (a = 0,05 dan/atau a=0,01) 
berarti Ho diterima, artinya tidak ada 
hubungan yang signifikan dan/atau 
sangat signifikan persepsi dengan 
tingkat partisipasi petani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Berjo, Ngargoyoso, 
Karanganyar memiliki objek wisata 
yang selalu mengalami peningkatan 
jumlah pengunjung setiap tahunnya. 
Sebagian penduduk telah 
memanfaatkan adanya objek wisata 
dengan menyediakan fasilitas 
pendukung bagi wisatawan seperti: 
homestay, sarana outbond dan 
kemah, tempat pembibitan tanaman 
sayur dan tanaman hias, dan berbagai 
macam produk olahan pertanian. 
Selama ini, kegiatan agrowisata 
dikelola oleh pemerintah desa 
melalui BUMDes (Badan Usaha 
Milik Desa) dan dibantu oleh warga 
Desa Berjo menindaklanjuti Undang-
Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014. 
 
Tabel 1. Analisis Persepsi Petani 
No Variabel Kategori  % 
1 Keberadaan 
Agrowisata 
Positif 
Netral 
Negatif 
55 
4 
1 
91,6
6,6 
1,6 
2 Pelaksanaan Positif 
Netral 
Negatif 
48 
12 
0 
80 
20 
0 
3 Manfaat Positif 
Netral 
Negatif 
33 
24 
3 
55 
40 
5 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Secara keseluruhan persepsi 
petani tergolong kepada kriteria 
persepsi positif. Kategori positif 
diartikan bahwa petani mendukung 
adanya pengembangan agrowisata. 
Hal ini dikarenakan adanya 
pengetahuan petani, baik dari luar 
atau dalam tentang pengembangan 
desa berbasis agrowisata yang 
merubah cara pandang petani dari 
pertanian subsisten ke komersiil atau 
semi komersil sehingga mampu 
menjadi salah satu kegiatan dalam 
rangka pembangunan desa. 
 
Tabel 2. Analisis Tingkat Partisipasi 
Petani Pendekatan 8 Tangga 
Arnstein 
No Variabel   
Skor 
Keterangan 
1.  
 
2. 
3. 
 
4. 
Pengambilan 
Keputusan 
Pelaksanaan 
Pemantauan 
dan Evaluasi 
Pemanfaatan 
Hasil 
192,5 
 
207,0 
172,0 
 
142,0 
Informing 
 
Informing 
Informing 
 
Therapy 
 Jumlah 713,5 Informing 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Secara keseluruhan tingkat 
partisipasi petani termasuk ke dalam 
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kategori Informing (informasi). 
Tingkat Informing (informasi) 
termasuk ke dalam derajad tokenisme 
(penghargaan) yaitu suatu tingkat 
partisipasi dimana petani didengar 
dan diperkenankan berpendapat, 
tetapi mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk mendapatkan 
jaminan bahwa pandangannya akan 
dipertimbangkan oleh pemegang 
keputusan (Suciati 2009). Hal ini 
karena petani hanya hadir dan 
memberikan masukan/saran/usul jika 
disuruh sehingga komunikasi masih 
berjalan secara satu arah tanpa 
adanya komunikasi efektif secara 
timbal balik. 
 
Tabel 3. Uji Hipotesis Hubungan 
Antara Faktor Pembentuk Persepsi 
dengan Persepsi Petani 
No Variabel Koef. 
Kore- 
lasi rs 
t 
hitung 
Ket 
1 Umur 0,059 0,450 NS 
2 Tingkat 
Pendidikan 
0,112 0,858 NS 
3 Lingkungan 
Sosial 
0,238 1,866 NS 
4 Motivasi 0,390 3,226 
**) 
SS 
5 Kedekatan 
thd Suatu 
Objek/ 
Kejadian 
0,249 1,958 NS 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Faktor pembentuk persepsi 
yang berhubungan dengan persepsi 
petani adalah faktor motivasi. 
Motivasi merupakan dorongan dari 
dalam individu untuk melakukan 
suatu tindakan dan memberi tujuan 
dan arah kepada perilaku individu 
(Ahmadi 2007). Motivasi petani 
dilihat berdasarkan sudah/belumnya 
petani mengembangkan agrowisata 
serta ketertarikan petani dalam 
mengembangkan agrowisata. Adanya 
dorongan dari luar seperti training 
motivasi yang diberikan kepada 
petani mampu meningkatkan 
motivasi petani. 
 
Tabel 4. Uji Hipotesis Hubungan 
Antara Faktor Internal Pembentuk 
Partisipasi dengan Tingkat 
Partisipasi Petani 
No Variabel Koef. 
Kore- 
lasi rs 
t 
hitung 
Ket 
1 Umur 0,062  0,473 NS 
2 Tingkat 
Pendidikan 
0,318 2,554 
*) 
S 
3 Luas Lahan 0,017   ,129 NS 
4 Pendapatan 0,237  1,858 NS 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Faktor internal pembentuk 
partisipasi yang berhubungan dengan 
tingkat partisipasi petani adalah 
tingkat pendidikan. Mardikanto 
(2003) mengatakan bahwa tingkat 
pendidikan merupakan salah satu 
aspek yang berpengaruh pada tingkat 
berpikir dan bertindak petani dalam 
menerima arahan informasi yang 
disampaikan oleh penyuluh, baik 
dalam mengelola kegiatan usahatani 
maupun menerapkan inovasi dan 
teknologi baru.  
 
Tabel 5. Uji Hipotesis Hubungan 
Antara Faktor Eksternal Pembentuk 
Partisipasi dengan Tingkat 
Partisipasi Petani 
No Variabel Koef. 
Kore-
lasi rs 
t 
hitung 
Ket 
1 Lingkungan 
Sosial 
0,273 2,161 
*) 
S 
2 Aksesibilitas 
Informasi 
0,363 2,967 
**) 
SS 
3 Sarana 
Prasarana 
0,129 0,991 NS 
4 Inovasi atau 
teknologi 
0,538 4,861 
**) 
SS 
5 Akses 
permodalan 
0,239 1,874 NS 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Faktor eksternal pembentuk 
partisipasi yang berhubungan dengan 
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tingkat partisipasi adalah faktor 
lingkungan sosial, aksesibilitas 
terhadap informasi, dan 
inovasi/teknologi yang diperoleh. 
Faktor sarana prasarana tersedia dan 
faktor kemudahan akses permodalan 
tidak berpengaruh karena belum 
banyak petani yang mengakses 
sarana prasarana dan sarana 
permodalan yang ada meskipun telah 
tersedia.  
Faktor ekternal memiliki 
hubungan yang lebih banyak 
daripada faktor internal. Hal ini 
sejalan dengan Putra GSP (2013) 
yang menyatakan bahwa sebagian 
besar bentuk partisipasi yang 
ditunjukkan pemuda Desa Berjo 
dipengaruhi oleh adanya peran dari 
pihak luar (eksternal). Peran yang 
dilakukan oleh pemuda masih 
tergantung atas keterlibatan pihak 
luar yang berkewenangan. 
 
Tabel 6. Uji Hipotesis Hubungan 
Antara Persepsi dengan Tingkat 
Partisipasi Petani 
No Variabel Koef. 
Kore-
lasi rs 
t hitung Ket 
1 Persepsi 0,517 5,297
**)
 SS 
Sumber: Analisis Data Primer, 2015 
Persepsi dengan tingkat 
partisipasi memiliki hubungan yang 
positif (sangat kuat). Hal ini sejalan 
dengan Schiffman dan Kanuk dalam 
Kholiq, dkk (2008) yang mengatakan 
bahwa persepsi yang mengandung 
aspek afektif yang akan 
menimbulkan perasaan dan emosi 
dalam menilai obyek tertentu yang 
dapat menimbulkan kecenderungan 
seseorang melakukan tindakan sesuai 
dengan yang dipersepsikan. Hal ini 
menggambarkan bahwa semakin 
tinggi persepsi petani terhadap 
pengembangan desa berbasis 
agrowisata maka akan semakin 
tinggi pula tingkat partisipasi petani 
terhadap pengembangan desa 
berbasis agrowisata. Hal ini 
merupakan modal utama untuk 
mengajak masyarakat pada 
umumnya dan petani pada khususnya 
untuk lebih berperan aktif dalam 
berbagai kegiatan pengembangan 
desa berbasis agrowisata. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Analisis persepsi bernilai 
positif yang berarti bahwa petani 
mendukung adanya pengembangan 
agrowisata. Nilai partisipasi 
keseluruhan termasuk ke dalam 
tingkatan ketiga yaitu informasi. 
Analisis faktor pembentuk persepsi 
yang berhubungan dengan persepsi 
petani adalah faktor motivasi. 
Analisis faktor internal pembentuk 
partisipasi berhubungan dengan 
tingkat partisipasi adalah faktor 
tingkat pendidikan. Analisis faktor 
eksternal pembentuk partisipasi 
berhubungan dengan tingkat 
partisipasi adalah faktor lingkungan 
sosial, aksesibilitas terhadap 
informasi dan inovasi/teknologi yang 
diperoleh. Sehingga disimpulkan 
bahwa faktor eksternal pembentuk 
partisipasi berhubungan dengan 
tingkat partisipasi petani lebih 
banyak daripada faktor internal. 
Analisis hubungan antara persepsi 
dengan tingkat partisipasi sangat 
signifikan sehingga semakin tinggi 
persepsi petani maka akan semakin 
tinggi pula tingkat partisipasi petani 
terhadap pengembangan agrowisata, 
dan sebaliknya karena memiliki 
hubungan yang bersifat dua arah. 
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Saran 
Untuk menjaga motivasi petani 
dapat diberikan training motivasi 
atau penyuluhan mengenai 
pengembangan agrowisata yang 
dilakukan oleh pemerintah desa yang 
bekerjasama dengan stakeholder 
yang terlibat. Sebaiknya diadakan 
forum diskusi terbuka antara 
pemerintah terkait dengan petani di 
Desa Berjo agar pemerintah lebih 
aktif dalam menjaring aspirasi dari 
petani mengenai pengembangan 
agrowisata. Selain itu perlu diberikan 
sosialisasi dan arahan kepada petani 
di Desa Berjo mengenai tata cara 
atau alur dalam mengakses 
permodalan desa melalui BUMDes.  
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